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ABSTRAK  

 

MUHAMAD SAIQ ARWANDIE, Dosen Pembimbing Dra. Nurul Hanani, M.HI, 

dan Zayad Abd. Rahman, M. HI : FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEYEBABKAN PERUBAHAN PERILAKU KYAI DARI POLIGAMI KE 

MONOGAMI, (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam, Blitar). 

Kata Kunci: poligami, monogami, perubahan perilaku. 

Dalam lingkungan pesantren, Kyai baik sebagai Pengasuh ataupun sebagai 

dzuriyah, memiliki peran penting sebagai sentral suri tauladan bagi para santri 

secara khusus dan masyarakat secara umumnya. Dengan demikian gaya hidup 

berpoligami tokoh pesantren, termasuk juga hal yang menjadi sorotan kalangan 

santri dan masyarakat umum  yang diperhatikan sebagai bentuk gaya hidup yang 

sejalan dengan syariat, yang tidak bisa dijalankan oleh semua orang apalagi hanya 

dijalankan asal-asalan.  

Kyai adalah Tokoh dan Ulama yang lebih dikenal karena pengetahuan 

dalam bidang agama dan akhla>k al-kari>mah kepada siapapun dan disaat 

apapun.  Gaya hidup tokoh-tokoh pesantren ini bukanlah rekayasa dan sensasi 

untuk mencari kedudukan di hati manusia, sehingga tidak salah jika gaya hidup 

mereka menjadi sorotan dalam kehidupan pesantren dan masyarakat umum. 

Karena gaya hidup mereka memang berpedoman dan berprinsip pada dasar-dasar 

yang jelas. 

Di pondok pesantren Mamba’ul Hikam, Mantenan, Slemanan, Blitar tokoh 

pendirinya melakukan pernikahan sebanyak 3 (tiga) kali, tetapi tidak sampai 

terjadi poligami. Generasi berikutnya, dua tokoh dari pondok pesantren tersebut 

melakukan poligami. Hal ini berbeda dengan generasi ke tiga, yaitu generasi 

sekarang yang tidak ada satupun yang melakukan poligami. Bentuk perilaku 

generasi ke tiga yang tidak berpoligami tentunya ada faktor-faktor yang menjadi 

penyebabnya dan bentuk perubahan dari generasi sebelumnya yang berpoligami 

ke generasi saat ini, tentunya terjadi proses-proses sehingga generasi saat ini tidak 

ada satupun yang melakukan poligami dalam pernikahan.  

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan dari poligami ke monogami 

dan proses perubahannya adalah dua hal yang menjadi rumusan masalah dalam 

skripsi ini. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan yang dalam peneletian ini 

hanya dengan menggunakan metode wawancara.  

Hasil penelitian ini, bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan perilaku dari poligami ke monogami adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi faktor kepribadian pelaku, faktor ekonomi dan 

faktor pendidikan. Faktor eksternal adalah bentuk dari pesan KH. Abdul Ghafur 

selaku pendiri pondok pesantren Mamba’ul Hikam dalam bentuk anjuran, supaya 

sanak keturunannya tidak melakukan poligami.  Sedangkan proses perubahan 

perilaku yang terkesan alami adalah bermula dari perenungan yang mendalam 

tentang tanggung jawab dan poligami yang saling tarik ulur, sehingga  untuk bisa 

tetap menjalankan amanah dan tanggung jawab sebagai generasi dan mencetak 
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generasi pesantren, dengan mengukur kemampuan diri, tidak berpoligami adalah 

pilihan hidup supaya tanggung jawab bisa dijalankan dengan tanggung jawab.  
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